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Abstrak

Penelitian ini membahas pemanfaatan teknologi dalam pemasaran berbasis budaya sebagai
strategi untuk menyesuaikan produk di pasar internasional. Dengan semakin berkembangnya
digitalisasi dan globalisasi, perusahaan perlu mengadaptasi strategi pemasaran mereka agar sesuai
dengan norma budaya di berbagai negara. Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan

pendekatan studi literatur, yang menganalisis berbagai sumber akademik seperti jurnal ilmiah, buku,
dan laporan penelitian terkait dengan pemasaran berbasis budaya dan teknologi. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk mengidentifikasi tren, tantangan, serta peluang dalam
penerapan teknologi dalam pemasaran global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
memainkan peran penting dalam memahami perilaku konsumen, mengoptimalkan strategi pemasaran,
dan menyesuaikan produk dengan budaya lokal. Penggunaan kecerdasan buatan (Al), analitik big data,
dan media sosial memungkinkan perusahaan untuk melakukan segmentasi pasar yang lebih akurat dan
merancang strategi komunikasi yang lebih efektif. Teknologi juga membantu dalam menciptakan
pengalaman pelanggan yang lebih personal melalui platform digital dan ecommerce. Contohnya,
algoritma rekomendasi pada platform seperti Amazon, Alibaba, dan Tokopedia mempertimbangkan
preferensi budaya dalam menawarkan produk kepada pelanggan, penelitian ini menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pemasaran berbasis budaya dapat memberikan keunggulan kompetitif
bagi perusahaan yang ingin sukses di pasar internasional. Dengan memahami budaya lokal serta
mengintegrasikan teknologi yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan daya saing mereka,
memperkuat hubungan dengan pelanggan, dan menciptakan strategi pemasaran yang lebih relevan dan
efektif. Oleh karena itu, inovasi dan adaptasi berkelanjutan menjadi kunci utama bagi perusahaan dalam
menghadapi tantangan serta peluang di lingkungan bisnis global yang semakin dinamis.

Kata Kunci : Teknologi, Pemasaran, Budaya, Produk, Pasar Internasional

Abstract

This study discusses the use of technology in culture-based marketing as a strategy to adapt
products in international markets. With the increasing development of digitalization and globalization,
companies need to adapt their marketing strategies to suit cultural norms in various countries. This
study uses a qualitative research method with a literature study approach, which analyzes various
academic sources such as scientific journals, books, and research reports related to culture-based
marketing and technology. The data obtained are analyzed descriptively-qualitatively to identify trends,
challenges, and opportunities in the application of technology in global marketing. The results of the
study show that technology plays an important role in understanding consumer behavior, optimizing
marketing strategies, and adapting products to local cultures. The use of artificial intelligence (A1), big
data analytics, and social media allows companies to segment markets more accurately and design
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more effective communication strategies. Technology also helps in creating a more personalized

customer experience through digital platforms and e-commerce. For example, recommendation
algorithms on platforms such as Amazon, Alibaba, and Tokopedia consider cultural preferences in
offering products to customers, this study confirms that the use of technology in culture-based
marketing can provide a competitive advantage for companies that want to succeed in the international
market. By understanding local culture and integrating the right technology, companies can increase
their competitiveness, strengthen relationships with customers, and create more relevant and effective
marketing strategies. Therefore, continuous innovation and adaptation are the main keys for companies
in facing challenges and opportunities in an increasingly dynamic global business environment.

Keywords: Technology, Marketing, Culture, Products, International Markets

PENDAHULUAN

Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam dinamika bisnis internasional, termasuk
dalam strategi pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan. Dalam era digital saat ini, pemanfaatan
teknologi menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam
menyesuaikan produk mereka di pasar internasional (Bahri et al., 2024). Teknologi telah
memungkinkan perusahaan untuk memahami preferensi budaya yang berbeda dan mengadaptasikan
strategi pemasaran mereka agar lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen di berbagai negara. Dalam
konteks ini, pemasaran berbasis budaya menjadi pendekatan yang sangat relevan untuk mencapai
keberhasilan di pasar global (Daffa Quthbir Robani et al., 2024).

Pemasaran berbasis budaya adalah strategi yang berfokus pada pemahaman terhadap nilai-
nilai budaya, norma, dan perilaku konsumen di suatu wilayah tertentu. Strategi ini memungkinkan
perusahaan untuk merancang produk, pesan pemasaran, serta pengalaman pelanggan yang lebih
relevan dan menarik bagi audiens yang dituju. Dalam hal ini, teknologi memainkan peran penting
dalam mengumpulkan data tentang preferensi budaya dan perilaku konsumen melalui berbagai alat
analitik, kecerdasan buatan (artificial intelligence), serta media sosial. Dengan menggunakan

teknologi, perusahaan dapat melakukan segmentasi pasar yang lebih akurat, menyusun
strategi komunikasi yang lebih efektif, dan menyesuaikan produk agar sesuai dengan kebutuhan
lokal (Muhamad Rudi Saputra Pratama & Munawaroh, 2025).

Salah satu contoh nyata pemanfaatan teknologi dalam pemasaran berbasis budaya adalah
penggunaan big data dan analitik dalam memahami tren konsumsi di berbagai negara. Perusahaan
dapat mengumpulkan data dari media sosial, ulasan pelanggan, serta perilaku pencarian online untuk
menganalisis preferensi konsumen berdasarkan faktor budaya. Data ini kemudian digunakan untuk
menyusun kampanye pemasaran yang lebih relevan dan personalisasi, sehingga dapat meningkatkan
daya tarik produk di pasar internasional (Teguh & Ciawati, 2020). Teknologi kecerdasan buatan juga
dapat digunakan untuk menghasilkan konten pemasaran yang disesuaikan dengan budaya lokal,
seperti penggunaan bahasa, simbol, dan referensi budaya yang sesuai (Syarifudin & Saputra, 2024).

Selain itu, e-commerce dan platform digital telah memungkinkan perusahaan untuk
menyesuaikan pengalaman belanja sesuai dengan preferensi budaya konsumen. Misalnya, berbagai
platform e-commerce seperti Amazon, Alibaba, dan Tokopedia menggunakan teknologi algoritma
rekomendasi yang mempertimbangkan faktor budaya dalam menawarkan produk kepada konsumen
(Putri Wulandari & Ibrahim, 2023). Fitur-fitur seperti metode pembayaran lokal, desain tampilan
situs yang sesuai dengan estetika budaya, serta penggunaan influencer lokal dalam pemasaran digital
semakin memperkuat efektivitas strategi pemasaran berbasis budaya (Mutiara & Ibrahim, 2024).

Adopsi teknologi dalam pemasaran berbasis budaya juga membantu perusahaan dalam
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membangun hubungan yang lebih erat dengan pelanggan di pasar internasional. Dengan

memanfaatkan media sosial dan platform digital lainnya, perusahaan dapat berinteraksi secara
langsung dengan pelanggan, memahami aspirasi mereka, serta menyesuaikan strategi komunikasi
agar lebih sesuai dengan harapan mereka. Penggunaan chatbot berbasis kecerdasan buatan yang dapat
memahami bahasa dan konteks budaya lokal juga menjadi salah satu contoh bagaimana teknologi
dapat meningkatkan keterlibatan pelanggan dan memperkuat loyalitas merek (Wahyuni et al., 2024).

Di samping manfaatnya, penerapan pemasaran berbasis budaya yang didukung oleh teknologi
juga menghadapi beberapa tantangan (Vanda Sativa Julianti et al., 2022). Salah satu tantangan utama
adalah perbedaan regulasi dan etika pemasaran di berbagai negara. Setiap negara memiliki regulasi
yang berbeda dalam hal perlindungan data pribadi, iklan digital, serta penggunaan teknologi dalam
pemasaran. Oleh karena itu, perusahaan perlu memahami kebijakan hukum yang berlaku di setiap
pasar target untuk menghindari pelanggaran yang dapat merugikan reputasi merek mereka (Wijaya
et al., 2020).

Selain itu, adaptasi terhadap budaya lokal juga dapat menjadi tantangan jika tidak dilakukan
dengan tepat. Kesalahan dalam memahami budaya setempat dapat menyebabkan kampanye
pemasaran menjadi tidak efektif atau bahkan menimbulkan reaksi negatif dari konsumen. Oleh karena
itu, perusahaan perlu melakukan riset yang mendalam serta bekerja sama dengan pakar budaya lokal
agar strategi pemasaran yang diterapkan benar-benar sesuai dengan preferensi masyarakat setempat.

Dengan semakin berkembangnya teknologi dan meningkatnya kesadaran perusahaan akan
pentingnya pemasaran berbasis budaya, strategi ini diperkirakan akan terus berkembang di masa
depan. Penggunaan teknologi seperti augmented reality (AR), virtual reality (VR), serta kecerdasan
buatan akan semakin memperkaya pengalaman pelanggan dalam berinteraksi dengan produk dan
merek. Selain itu, perkembangan teknologi blockchain juga dapat meningkatkan transparansi dalam
pemasaran dan membangun kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan di pasar
internasional (Rofiki et al., 2024).

Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi dalam pemasaran berbasis budaya menjadi
strategi yang sangat penting bagi perusahaan yang ingin sukses di pasar internasional. Dengan
memahami budaya lokal dan memanfaatkan teknologi yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan
daya saing mereka, membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan, serta menciptakan
pengalaman pemasaran yang lebih relevan dan efektif (Tutik et al., 2021). Oleh karena itu, perusahaan
perlu terus berinovasi dan menyesuaikan strategi mereka agar tetap kompetitif dalam lingkungan
bisnis global yang semakin dinamis (Sutiarso et al., 2018).

METODE

Penelitian ini menerapkan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif untuk mengkaji
pemanfaatan teknologi dalam pemasaran berbasis budaya sebagai strategi adaptasi produk di pasar
internasional (Raden Vasthu Broto Ariyo & Anhari Achadi, 2022). Data dikumpulkan dari berbagai
sumber akademik yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang membahas
keterkaitan antara teknologi, budaya, dan strategi pemasaran global (Kustiawan et al., 2024).

Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif, di mana informasi yang diperoleh
dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi tren, tantangan, serta peluang dalam penerapan
teknologi dalam pemasaran yang berorientasi pada budaya lokal (Saputra & Ardani, 2020). Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih dalam mengenai peran teknologi
dalam membantu perusahaan menyesuaikan produk mereka dengan preferensi konsumen di berbagai
pasar internasional (Ratna, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Teknologi telah membawa transformasi signifikan dalam dunia pemasaran, khususnya dalam

skala internasional, di mana perusahaan harus menyesuaikan produk mereka dengan keberagaman
budaya di berbagai negara (Ningtyas et al., 2022). Dengan kemajuan teknologi, perusahaan kini lebih
mudah mengakses data pasar, memahami preferensi konsumen, serta mengadaptasi strategi
pemasaran sesuai dengan norma budaya yang berlaku. Penggunaan kecerdasan buatan (Al), analisis
big data, dan pemasaran digital memungkinkan segmentasi pasar yang lebih akurat, sehingga
perusahaan dapat mengidentifikasi pola perilaku konsumen dari berbagai latar belakang budaya dan
menyesuaikan pendekatan mereka berdasarkan wawasan yang diperoleh. Selain itu, kehadiran
platform digital seperti media sosial dan e-commerce menjadi alat utama dalam menyampaikan nilai
budaya melalui kampanye pemasaran yang disesuaikan (Indriani & Sismanto, 2023).

Dalam konteks pasar internasional, menyesuaikan produk dengan budaya dan preferensi lokal
menjadi kunci keberhasilan perusahaan. Teknologi berperan penting dalam berbagai tahapan, mulai
dari riset pasar hingga penerapan strategi adaptasi produk. Analisis media sosial memungkinkan
perusahaan untuk memahami tren di suatu negara, sementara machine learning membantu dalam
mengolah ulasan pelanggan guna menyesuaikan produk dengan kebutuhan mereka (ALFAIZ, 2022).
Fleksibilitas dalam teknologi manufaktur juga memungkinkan produksi barang yang lebih spesifik
tanpa peningkatan biaya yang besar (Hadi & Zakiah, 2021). Contoh konkret dapat dilihat pada
perusahaan makanan cepat saji seperti McDonald's yang menyesuaikan menu mereka sesuai dengan
selera lokal, seperti McSpicy Paneer di India atau Teriyaki Burger di Jepang, yang dimungkinkan
oleh teknologi pengumpulan data secara real-time (Susanti et al., 2021).

Media sosial berperan penting dalam pemasaran berbasis budaya karena kemampuannya
menjangkau audiens luas dengan pendekatan yang lebih personal. Platform seperti Instagram,
TikTok, dan Facebook dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menyampaikan pesan budaya dalam
kampanye pemasaran mereka (Shankar et al., 2022). Teknologi analisis sentimen membantu
memahami respons audiens terhadap konten yang disampaikan, sehingga pesan pemasaran dapat
disesuaikan dengan norma dan nilai budaya lokal (Brilliantia et al., 2022). Selain itu, strategi
pemasaran berbasis influencer semakin populer, di mana perusahaan menggandeng tokoh lokal yang
memiliki pengaruh besar dalam komunitas mereka untuk menyampaikan nilai merek dengan lebih
autentik (Pradiani, 2018).

Meski teknologi memberikan banyak keuntungan dalam pemasaran berbasis budaya,
perusahaan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti perbedaan regulasi perlindungan data di
berbagai negara yang dapat membatasi cara pengumpulan dan penggunaan informasi pelanggan.
Selain itu, kesalahan dalam memahami budaya lokal dapat berujung pada kesalahpahaman atau
bahkan boikot dari konsumen (Palahudin et al., 2025). Oleh karena itu, perusahaan harus berhati-hati
dalam merancang strategi pemasaran mereka agar tidak menyinggung nilai budaya tertentu. Salah
satu solusi yang dapat diterapkan adalah bekerja sama dengan pakar budaya lokal serta menggunakan
teknologi keamanan data untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi. Selain itu, pemanfaatan Al
dalam mendeteksi potensi risiko dalam strategi pemasaran juga dapat membantu perusahaan dalam
menghindari masalah yang tidak diinginkan (Sashi, 2021).

Ke depan, teknologi dalam pemasaran berbasis budaya akan terus berkembang, terutama
dengan munculnya inovasi seperti metaverse dan augmented reality (AR), yang memungkinkan
perusahaan menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih imersif dan interaktif. Tren personalisasi
berbasis Al juga akan semakin meningkat, memungkinkan perusahaan menyajikan pengalaman yang
lebih spesifik sesuai dengan preferensi budaya masing-masing pelanggan (Chen et al., 2021). Dengan
pendekatan ini, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan tetapi juga
membangun hubungan jangka panjang yang lebih kuat di pasar internasional (Zaki et al., 2023).
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KESIMPULAN

Pemanfaatan teknologi dalam pemasaran berbasis budaya telah menjadi strategi yang esensial
dalam menyesuaikan produk dengan pasar internasional. Dengan semakin berkembangnya teknologi
digital, perusahaan memiliki kemampuan lebih baik untuk memahami dan beradaptasi terhadap
preferensi budaya konsumen di berbagai negara. Globalisasi telah membawa tantangan dan peluang
bagi perusahaan dalam menyesuaikan produk mereka dengan dinamika pasar yang beragam, di mana
pemahaman akan nilai budaya, norma sosial, dan kebiasaan konsumen sangat menentukan
keberhasilan strategi pemasaran.

Teknologi memainkan peran penting dalam mengumpulkan data perilaku konsumen,
menganalisis tren budaya, dan mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif. Pemanfaatan
kecerdasan buatan (Al), big data, serta alat analitik lainnya memungkinkan perusahaan melakukan
segmentasi pasar secara lebih akurat. Dengan data ini, perusahaan dapat menyesuaikan produk,
merancang kampanye pemasaran yang lebih personal, serta membangun pengalaman pelanggan yang
lebih relevan dengan budaya setempat.

Salah satu penerapan teknologi dalam pemasaran berbasis budaya adalah penggunaan analitik
big data dalam memahami preferensi konsumen di berbagai negara. Melalui analisis data yang
diperoleh dari media sosial, ulasan pelanggan, serta riwayat pencarian online, perusahaan dapat
menyesuaikan strategi pemasaran mereka agar lebih sesuai dengan budaya lokal. Selain itu, teknologi
Al memungkinkan penciptaan konten pemasaran yang lebih kontekstual, seperti penggunaan bahasa,
simbol, dan elemen budaya yang relevan dengan audiens tertentu.

Peran e-commerce dan platform digital juga sangat signifikan dalam strategi pemasaran global.
Platform seperti Amazon, Alibaba, dan Tokopedia telah menggunakan algoritma rekomendasi
berbasis budaya untuk menyajikan produk yang lebih sesuai dengan selera lokal. Selain itu,
perusahaan juga semakin mengadopsi metode pembayaran yang disesuaikan dengan kebiasaan
konsumen di berbagai negara, serta melibatkan influencer lokal untuk membangun koneksi yang lebih
erat dengan audiens target mereka.

Selain keuntungan yang diberikan oleh teknologi, terdapat pula tantangan dalam implementasi
pemasaran berbasis budaya. Salah satu kendala utama adalah perbedaan regulasi pemasaran digital
di berbagai negara. Setiap negara memiliki kebijakan tersendiri terkait perlindungan data pribadi,
etika pemasaran, dan regulasi periklanan digital. Oleh karena itu, perusahaan harus memahami
regulasi di setiap pasar yang mereka masuki untuk menghindari pelanggaran hukum yang dapat
merugikan reputasi mereka.

Kesalahan dalam memahami budaya lokal juga dapat menjadi tantangan besar. Jika suatu
kampanye pemasaran tidak disesuaikan dengan sensitivitas budaya setempat, maka dapat
menimbulkan reaksi negatif dari konsumen, bahkan boikot terhadap produk tersebut. Oleh karena itu,
perusahaan harus melakukan riset yang mendalam serta bekerja sama dengan pakar budaya setempat
guna memastikan strategi pemasaran yang diterapkan benar-benar sesuai dengan norma sosial di
negara tujuan.

Ke depan, perkembangan teknologi dalam pemasaran berbasis budaya diperkirakan akan
semakin pesat. Inovasi seperti augmented reality (AR), virtual reality (VR), dan kecerdasan buatan
akan semakin memperkaya pengalaman pelanggan dalam berinteraksi dengan produk dan merek.
Selain itu, blockchain juga mulai diterapkan dalam pemasaran digital guna meningkatkan
transparansi  dan membangun kepercayaan konsumen terhadap merek di pasar global.

Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi dalam pemasaran berbasis budaya memberikan
keunggulan kompetitif bagi perusahaan yang ingin sukses di pasar internasional. Dengan memahami
budaya lokal dan mengintegrasikan teknologi yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan daya saing,
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membangun hubungan pelanggan yang lebih erat, serta menciptakan strategi pemasaran yang lebih
relevan dan efektif. Oleh karena itu, inovasi dan adaptasi yang terus-menerus menjadi kunci utama

dalam menghadapi dinamika pasar global yang semakin kompleks.
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